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Abstrak

Artikel ini bertujuan membahas feminisme dalam sastra Jawa, salah satu sastraetnisdi Indonesia
yang masih eksissampai saat ini. Sebelum kemunculan pengarang perempuan, perempuan dalam
sastraJawaditulisoleh pengarang laki-laki sehingga mereka dideskripsikan sebagai makhluk tak
berdaya dan setia pada pria, bukan sebagai sosok atau figur yang kuat. Baru tahun 1917-an,
dengan munculnya pengarang perempuan muda dari Yogya dan Surabaya, persepsi feminisme
dalam sastra Jawa berubah. Dalam karya-karyanya, mereka mendemonstrasikan solidaritas
terhadap perempuan yang menjadi korban ketidaksetaraan gender. Saat ini, sastra Jawafeminis
ditulisbaik oleh pengarang perempuan maupun | aki-laki. Pengarang perempuan menyuguhkan
sebuah konsep feminisme yang mengarah pada kesetaraan gender, sementara pengarang laki-
laki berusaha untuk membela perempuan tertindas dengan caralaki-laki
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Abstract

FEMINISM IN JAVANESE LITERATURE
A PICTURE OF SOCIAL DYNAMICS

Thisarticleisaimed to discuss feminism in Javanese literature, one of the ethnical literaturesin
Indonesiawhich still exist up till now. Prior to the emergence of female authors, women in the
Javanese literature had been written by male authors so that they had been described as being
submissive and loyal to men instead of animage or figure of strong ones. Not until 1917s, by the
emergence of young female authorsfrom Yogyaand Surabaya, did the perception of feminismin
Javanese literature change. In the works, they have demonstrated solidarity to women who
became the victims of gender inequality. At the present time, feminist Javanese literatures are
written by either female or male author. Female authors present afeminism concept which leads
to gender equality, whereas male authors make an effort to defend oppressed women by manly
methods.

Keywords: feminist, Javanese literature, gender equality, female authors

1. Pengantar

Sastra Jawa merupakan salah satu sastra
etnisdi Indonesiayang hinggakini masih hidup
danterjainddam sgarah kesastraan yang panjang
dan kuat. Dalam rangkal an kesg arahan sastranya
itu, pengarang priamerupakan pengarang yang
dominan sehinggamenyiratkan ketidaksaimbangan

kredtivitasdi dalamnya. Keluhan dan kritik yang
tersurat dalam surat-surat R.A. Kartini yang
sebagian dikumpulkan J.H. Abendanon dalam
Door Dues Ternis tot Licht (1991)%,
merupakan salah satu bukti empirik tentang
kuatnya paternalisme-patriarkhi dalam
lingkungan masyarakat Jawa, khususnyadari
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kalangan bang-sawan.? Di dalam surat-surat itu,
Kartini menunjukkan ketidaksaimbangan gender
dalam persepsi masyarakat Jawa, yang telah
berkembang menjadi kepercayaaan yang
berkaitan dengan berbaga peraturan danlarangan
dalam masyarakat terhadap perempuan, yang
dicontohkannyadengan peraturan dan perlakuan
lingkungannyaterhadap dirinya(dan keduaadik
perem-puannya). la dan saudara-saudara
perempuannyasengg adibedakan dengan saudara
laki-lakinya, R.M. Kartono. Kartini jugasadar
bahwaizin mengikuti sekolah baginya(dan adik-
adik perempuannya) hanyahingga HI S—atau
hinggaumur 12 tahun (sdlanjutnyamasuk keddam
pingitan)—adalah karena ia perempuan.
Sementara itu, kakak laki-lakinya boleh
mel anjutkan pendidikan ke HBS, bahkan dapat
melanjutkan studi di negeri Belanda
Pembatasan hak gerak perempuan (yang
juga dialami Kartini dan saudara-saudara
perempuannya) ternyata tidak hanya untuk
bersekolah, tetapi juga untuk pergi ke luar
lingkungan dinding kadipaten, dan hak
berkomunikas antarmanusia, termasuk dengan
anggotakeuarga. Misalnya, Kartini tidak dapat
ldluasaberkomunikas dengan kakak laki-lakinya
karena ia perempuan, dan ia pun tidak dapat
berkomunikas dengan ibu kandungnyakarena
Kartini lebih ningrat daripadaibunya. Bahkan, ia
menyadari bahwa tradisi poligami dalam
masyarakat adalah penandabahwaposis wanita
waktuitutidak hanyaterbatas, tetapi jugamenjadi
The Second Sex (Millett, 1977)3. Pengalaman
pribadinyayang pahit itu membuat Kartini berpikir
tentang akar pembeda nasib antara perempuan
dan laki-laki. Maka, dibantu dengan membuka
komunikasi lewat surat dengan kawan-kawan
asingnya, serta dibantu oleh buku pergerakan
perempuan Barat (berbahasaasing) yang dikirim
kakak laki-lakinya (R.M. Kartono), Kartini
mengembangkan pengalaman intelektual-nya
tentang gender dalam masyarakat. Melalui
renunganyang mendadam, akhirnyaiamenemukan
jawaban tentang kekuatan gender bias pada
zamannya, yaitu bahwaadat atau tradis ternyata
lebih berpihak kepada kepentingan laki-laki.
Menurutnya, perempuan harusbelgar danmulai
membukamatauntuk melihat luasnya dunia’ yang
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disediakan Allah untuk perempuan, bukan hanya
untuk laki-laki. Untuk dapat mencapai tujuan
kesejgjaran hak dan kewajiban tersebut,
perempuan harus memperjuangkannya. Mereka
harusbel gjar, dan perlu disigpkan sekolah untuk
perempuan dan guru untuk meningkatkan daya
saing merekaterhadap laki-laki.

Dengan kesadaran tentang kesegj g aran hak
dankewgjiban (emandpas) itu, Kartini punmula
menata“ sikap baru” yang dapat menunjukkan
pandangan hidup kontroversial dengan zaman-
nya. Padaintinya, pemilihan sikap baru tersebut
menjadi tandaindeksika ataspemberontakannya
terhadap ketidakadilan masyarakat kepada
perempuan.

2. Pembahasan
2.1 Budaya Jawa dan Perempuan
Bahasamenunjukkan bangsa, atau menunjukkan
dapapemakanya Olehkarenaitu, bilamembahas
bahasa Jawa, misalnya, tidak dapat dilupakan
mengena latar belakang s pemaka, yaitu kebuda:
yaan Jawasebagal pandangan hidup. Dari tatanan
pemakai annya, bahasa Jawabersifat patriarkhat,
yaitu cenderung merujuk kepadalaki-laki sebaga
acuan. Sistem kekerabatan Jawa yang dikenal
patriarkhat (Kodiran dalam Kartodirdjo, 1987)
antaralain tercermin dalam pemakaian bahasa-
nya. Dalam percakapan, dialog, atau cakapan
antartokoh, terlihat acuan kepadal aki-laki sebaga
“yang dituakan” atau“yang dihormati”, misanya
padapeng-gunaan katasgpaan. Dia og tokoh laki-
laki dengan perempuan dalam hubungan suami-
istri menunjukkan orientas yang khususkarena
suami (laki-laki) dipos skan sebagal yang dituakan
atau yang dihormati. Tokohlaki-laki disapadengan
Mas ‘Kak’ atau Kangmas/Kakangmas
‘Kakanda olehigtri (perempuan). Adapun sapaan
Dhik*Dik’ atau Dhiajeng*Adik’ digunakanoleh
laki-laki (yang dituakan atau dihormati) untuk
menyagpaidtri (atau yang dimudakan). Masyarakat
Jawamenghargai perempuan yang lebih muda
usianyadengan carayang sama, yaitu Dhik atau
Dhiajeng; sebaliknya kepada laki-laki yang
dihormati dipanggil dengan Mas (Mase), atau
Kangmas.

Daam hubungan suami-istri, penggunaan
kata sapaan Mas (Kangmas) tersebut merupakan



salah satu penandahormat seorang istri kepada
suami, dan sebaliknya penggunaan sapaan Dhik/
Dhiajeng adalah salah satu penanda “ sayang”

seorang suami kepadaisterinya. Seperti dalam
bahasa daerah padaumumnya, hubungan suami-
istri yang harmonisdiekspresikan seperti hubungan
kakak dengan adik. Dalam suasanaharmonispu-
la, seorangistri menunjukkan rasahormatnyayang
tinggi kepada suami dengan penggunaan ragam
kramainggil. Akantetapi, laki-laki (suami) Jawa
tidak pernah menggunakan kode kebahasaan yang
lain bilaberbicaradenganistrinya, yaitu ragam
krama. Dalam kasus tersebut, secara tidak
langsung terlihat bahwada am tatanan berbahasa
Jawaposis perempuan dimudakan atau dianggap
lebih rendah daripada laki-laki. Tatanan
berkomunikas tersebut seringkali berkembang
menjadi perilakumenganggap “kecil” atau “tidak
berharga’ -nyaperempuan daam kehidupan seha
ri-hari, misalnyadengan perlakuan kasar, atau
kekerasan bahasa yang menandai sikap tidak
menghormati istri (perempuan). Meskipun
demikian, bahasa perempuan (isteri) kepada
suami, atau perempuan kepada kakak | aki-laki

jarang berubah atau beralih kode, kecuali susana
di antaramerekaberubah disharmonis, konflik
yang merendahkan perempuan. Perubahan yang
sering terjadi id ah pergantian ragam bahasa, atau
alih kode dari ragam krama/krama inggil

menjadi ragam ngoko; sapaan penandahormat
beralih atau berganti dengan sapaan penanda
kesgjgjaran posis atau egaliter, misalnyakowe.

Dalam ragam bahasa ngoko kata kowe adalah
kataganti orang kedua, yang digunakan sebagal

sa-paan untuk duapembicarayang sebaya, baik
dalam usig, pendidikan, atau statussosial.

Selain dalam dialog, bahasa Jawa juga
menunjukkan penanda male bias-nya dalam
pembentukan peribahasadan idiom. Sejumlah
pepatah atau peribahasa Jawa menekankan
kuatnya keberpihakan masyarakat kepadalaki-
laki dan berefek pada sikap menepikan
perempuan. Misalnya, peribahasayang sangat
populer dalam masyarakat swarga nunut neraka
katut * (ke) surganumpang, (ke) nerakapunikut’.
Demikian jugadengan peribahasawong wadon
iku kaya cowek gopel ‘ perempuan itu seperti
cobek sumbing’,* bernuansamalebias (biaslaki-
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laki) karena cenderung “meminggirkan”
perempuan yang sumbing (cacat). Sebaliknya,
tidak ada pepatah untuk laki-laki cacat atau
sumbing yang menjadikannyatidak berguna.

Peribahasa kaya dhengkul iket-iketan
‘seperti [utut berikat kepala® merupakan pepatah
yang menonjolkan gender-biasyang menekankan
superioritaslaki-laki di berbagai posis dan hak—
seperti upacara, kepemimpinan, dan atau suami—
walaupun secarafigk diatidaklahmemeadal. Pilihan
organ tubuh dhengkul ‘lutut’ sebagai figur laki-
laki tanpa penanda kualitas pada fisik dalam
pepatah sanajan kaya dhengkul iket-iketan
‘walaupun seperti lutut berikat kepala
menunjukkan maknabernuansamal e-biaskarena
hargaatau kualitaslaki-laki tidak terukur secara
objektif, bersifat universal, dapat dikenakan
kepadaapasgja. Dalam masyarakat Jawamasih
ba-nyak terdapat ungkapan proverbia yang
menggambarkan marginaisas pos s perempuan
dalam sektor publik, atau sektor kerjadi luar
rumah.

Di gisi lain, di sela-selapandangan hidup
masyarakat Jawayang cenderung dominan kearah
patriarkhat itu terselip faktakultura yang bertolak
belakang dengan konsep dominan tersebut.
Sejumlah peribahasa, idiom, danistilah dalam
masyarakat Jawa ternyata memiliki makna
kesgjgjaran gender.

Pertama, katabojo *istri/suami’, misanya,
arti lekskanya adalah sebutan bagi orang (baik
laki-laki atau perempuan) yang sudah kawin atau
menikah. Poerwadarminta(1939:56) menyebutkan
bahwaistilah bojo mempunyai arti sshanewong
bebojoan. Penjelasan tersebut menunjukkan
makna kesejgjaran atau egaliter karena dapat
ditempati oleh suami atau istri. Keduanyatidak
berkecenderungan menentukan Sgpayang utama
dan sigpayang kedua. Bahkan, tidak ditunjukkan
Siapayang dituakan dan siapayang dimudakan.
Bahasa Jawa juga memiliki sinonim lain yang
bermaknaegaliter untuk istilah bojo, yaitu semah
dan somah. Keduaistilah tersebut juga berarti
sisihane wong bebojoan ‘ pendamping orang
menikah’ (Poerwadarminta, 1939:550,579).
Pengakuan ataskesg gjaran maknakatalaki-laki
dan perempuan (androgini) untuk laki-laki dan
perempuan yang sudah menikah juga
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tergambarkan dalam istilah garwa yang
merupakan akronim dari sigaraning nyawa
‘belahan nyawa . 1<tilah semah dan somah, atau
garwa, padakenyataannyasangat kuat menyaran
padapenandaindeksial bahwamasyarakat Jawva
jugaberpandangan androgini (pandangan atas
kesgjgjaran posis laki-laki dengan perempuan)
atau egditerisme.

Kedua, masyarakat Jawa juga menge-nal
sgjumlah simbol pasangan antaralaki-laki dan
perempuan yang tidak memiliki fungs sama, yaitu
laki-laki sebagai pengampu keturunan dan
perempuan sebagai pemelihara keturunan.
K eduanyaadal ah pasangan yang bersfat oposs-
biner. Simbol |aki-laki dengan perempuan dalam
satu pasangan seperti itu dapat dilihat dalam
hubungan cowek ‘ cobek’ dengan munthu * batu
penumbuk’, lesung ‘tempat menumbuk padi’
dengan alu ‘aat menumbuk padi’, dan pipisan
dengan gandhik. Simbol perempuan ialah cowek
‘cobek’, lesung, dan pipisan yang mengacu
kepadayoni (datar, melebar, berfungs sebagal das
ataulandasan menumbuk. Adapun smbol |aki-laki
ialah munthu * batu penumbuk’ (bulat panjang
seperti lingga) yang berpasangan dengan cowek
‘cobek’; lesung ‘lesung’ (berfungs samadengan
yoni) yang berpasangan dengan alu ‘kayu
penumbuk’ (berfungs seperti lingga), sertapipisan
‘landasan penghausdari batu’ (seperti yoni) yang
berpasangan dengan gandhik’ batu penumbuk’
(seperti lingga). Masing-masing dari benda-benda
yang fungsinyaberbeda-bedaitu tidak ada satu
punyang berfungs |ebih penting karenakeduanya
baru berfungs gpabiladdam kesatuanArtinya, bila
salah satu bendaitu hilang, pasangannya akan
lumpuh, tidak berfungsi. Benda-benda
berpasangan tersebut merupakan satu perangkat
alat penumbuk atau penghancur yang saling
membutuhkan. Pengertian pasangan suami danidri
seperti itulah yang tergambar dalam konsep
egalitarisme Jawa. Sebuah peribahasaJawayang
amat menarik dalam menggambarkan keakraban
atau kebersamaan pasangan suami-istri dapat
dilihat dari perumpamaan similekaya mini lan
mintuna ‘ seperti mimi dan mintuna’ .

Faktaempirik lainnyaialah di dalam sastra
Jawa klasik tersimpan sgjumlah naskah yang
menunjukkan sikap masyarakat Nusantarayang
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mengacu kepada konsep menghargai atau
menghormeati perempuan, misanyanaskah Tantri
Kamandaka. (bdk. laporan penelitian cerita
rakyat Jawa karya Widyastuti, 2002). Naskah
tersebut menggambarkan ketegaran seorang
wanitayang ditunjukkan dengan keberhasilannya
mengd ahkan nafsu seorangrga Begitujugaddam
sejumlah episode cerita wayang Mahabar ata,
seperti “ alap-alapan”, episode “ Sayembara
Dhrupadhi” dan “ Samba Rabi” terjadi
perebutan seorang putri kergjaan. Dalam adegan
tersebut, putri-putri berdarah biru itu memiliki
kekuasaan menentukan nasib/masadepan-nya.
Mereka menentukan sendiri kriteria calon
suaminyadengan mengadakan sayembara. Cerita
tentang Nyai Roro Kidul dan Dewi Umaadalah
mitos-mitosyang diyakini benar-benar adaoleh
masyarakat Jawa. Kisah-kisah tersebut juga
menunj uk-kan keberanian perempuan sebagai
pengambil keputusan. Merekamenjadi pe-nanda
bahwa pandangan hidup yang dominan dalam
masyarakat Jawaada ah patriarkhat, egditer, dan
matriarkhat. Duahal yang disebutkan terakhir
menjadi penyeimbang dari pandangan patriarkhi
atau pa osentrisme dd am kebudayaan masyarakat
Jawa.

Uraian dalam bagian tersebut sebenarnya
membayangkan adanya duatanggapan tentang
perseps gender dalam masyarakat Jawa yang
ternyata bersifat plural, tidak bersifat totaliter
mengacu kepadaperseps tunggd . Tarik-menarik
antarakesetaraan gender, egdliterisme, dan gen-
der biaspun dimungkinkan terjadi dalam proses
dinamikakehidupan yang kompleksdan dalam
duras waktuyang panjang. Faktamenun-jukkan
bahwa seperti yang terjadi di berbagai negeri,
paham patriarkhat atau pal osentrismetetap lebih
dominan, semen-tarapaham keduadan ketiga—
yaitu egaliterisme atau kesetaraan gender dan
matrili-neal—terlesapkan atau tertepikan dari
waktu kewaktu. Mayoritaspemerintah atau rga-
rgjadi Jawa adalah laki-laki, sehingga sistem
pemerintahan—dari atas hingga ke bawah—
berorientas kepada paham atau sudut pandang
laki-laki. Hal ini berdampak pada peraturan-
peraturan pemerintah yang padaberbagai aspek
kehidupan cenderung memenangkan satu pihak,
yaitu kelompok “yang dituakan” (biasanyalaki-



laki). Tidak dapat dipungkiri hingga sekarang
sangat sulit mengganti keputusan-keputusan agar
dapat dirasakan adil baik bagi 1aki-laki maupun
perempuan. Hampir semua keputusan atau
peraturan cenderung bersifat male-bias. Pada
paham atau tatanan patriarkhat tersebut
perempuan ditempatkan sebagai kelompok
minoritas, atau menjadi objek yang ditempatkan
di bagian bel akang; sebaliknyalaki-laki menjadi
subjek, atau pel aku yang ditempatkan di bagian
depan, dan berwenang menentukan arah. Di ddam
tata tertib berkomunikasi, masyarakat Jawa
tradisonad dipos skan dalam hubungan hierarkis
antara perempuan dan laki-laki, yang secara
tersirat menggambarkan indeksikal “yang
dituakan” dan*yang dimudakan”. Seorang istri
atau adik per-empuan (yaitu “yang dimudakan”)
harus menggunakan ragam krama/kramainggil,
dan memanggil dengan sebutan Mas atau
Kangmas dalam berkomunikasi dengan suami
atau saudaratualaki-laki. Sementaraitu, seorang
suami atau saudaratua laki-la-ki (yaitu “yang
dituakan”) biasanyamenggunakan ragam bahasa
ngoko/krama andhayp, dan memanggil istri atau
saudaramuda perempuannya (yang dimudakan)
dengan ragam ngoko. Dengan tatanan
berkomunikas itu adapihak yang dapat berbicara
bebas (suami /saudaratualaki-laki), tetapi di S
lain adapihak yang terkendali, atau tidak dapat
berbi carabebaskarenaharusmenggunakanragam
Krama. Padajenisragam bahasakramaitu tidak
memungkinkan seseorang untuk berbicarabebas.
Tatanan semacam ini merupakan tatanan tidak
egaliter yang padaawal nyamerupakan tatanan
daam unggah-ungguh berkomunikas kelompok
bangsawan atau kerajaan Mataram-1slam (bdk.
Moedjanto, 1987:41—76).6 Dalam perkembang-
ans0-9d masyarakat Javasekarang yang egdliter,
ragam krama digeser dengan ragam ngoko alus
atau krama andhap, tetapi dengan tetap
menggunakan ragam krama untuk katakerjadan
kata sapaan seperti Mas/Kangmas, Rama/I bu,
Dhimas, Panje-nengan, dan sebagainya.
Penempatan duajeniskelamin (laki-laki dan
perempuan) padaposis semacamitu menciptakan
diferensias kerja atau pembagian kerja yang
berlanjut menjadi peraturan-peraturan yang pada
umumnyamerupakan kebijakan tak tertulisdan
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pada umumnya bias gender. Sebagai contoh,
watak dan penampilan perempuan tidak boleh
kasar dan grusa-grusu. Perempuan harus
berwatak dan berpenampilan halusdan lembut
karenasifat itu menjadi penandasifat keibuan,
terkait dengan kodrat mel ahirkan, menyusui, serta
memelihara anak-anaknya. Sifat tersebut me-
nempel pada persepsi masyarakat sebagai sifat
yangdianggap ided.” Adapun laki-laki yang tidak
dibebani kodrat memeliharaitu harus berwatak
sebaliknya. Karena ia harus melindungi dan
mencarikan nafkah keluarga. L aki-laki haruskuat
(Iahir dan batin), lebih tegar, pandai, dan bersifat
adil. Pahamitu berlanjut terushinggamelahirkan
berbagai peraturan di berbagai aspek kehidupan
yang sayang sekali mengarah kepadamale-bias,
atau yang berpihak kepadakepentingan laki-laki.
Misalnya, karenasebagai 1bu dan diposisikan di
belakang, perempuan dibatasi hak menuntut
pendidikan dan hak bekerjanya, sedangkan laki-
laki ditugasi menjaga keluarganya dan berhak
mendapatkan warisan |ebih besar daripada pe-
rempuan, dan sebagainya. Penepian seperti itu
tidak dapat dianggap sederhana karena
dampaknya menyebar di berbagai aspek
kehidupan. Penolakan atau penyimpangan baik
dilakukan oleh perempuan maupun laki-laki
terhadap tatanan (baik yang tertulismaupun lisan)
tentang peran gender itu biasanyadianggap aneh
karenabekerjadi tempat, atau padawaktu yang
biasadilakukan oleh laki-laki. Mereka (masya-
rakat) yang masih taat kepada tatanan tradisi
banyak yang takut menyimpanginya, apalagi bila
berakibat pada sanksi pengucilan dirinyaoleh
komunitas atau masyarakat. Itulah sebabnya
sebagian besar perempuan Jawa cenderung
mengikuti atau tetap mengabdi kepadapandangan
yang strereoti petradisiona tentang perem-puan,
walaupun sadar kalau merekasering dirugikan
(bdk. Bhasin, 1984:56—57).8

2.2 SastraJawadan Feminisme

Feminisme harus dibedakan dengan gerakan
emansipas wanita. Dalam gerakan emansipasi
(emansipation) tuntutan wanita sebatas pada
persamaan atau kesegjgjaran di segala aspek
kehidupan, tanpamempersoal kan penyebabnya,
yaitu ketidakadilan gender (bdk. Moeliono ed,.
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1988:225; Hormby, 1977:285). Tujuan
emans pad iaah kesamaan hak perempuan daam
membangun kehidupan yang setara teruta-ma
antaralaki-laki dan perempuan. Emanspas bdum
dilandas oleh kesadaran tentang peran laiki-laki
dan perempuan di masyarakat (gender).

Setelah konferend di SevecaFdls Amerika
(1848) berhasil merevisi naskah proklamasi
kemerdekaan Amerika—yang semulaberbunyi
“all men are created equal” menjadi “all men
and women are created equal” —maka titik
waktu itu menjadi penandabangkitnyagerakan
perempuan di sana. Revisi itu dilakukan karena
ungkapan dalam naskah proklamasi dianggap
tidak memperhatikan kepenting-an perempuan
(Djajanegara:2000). Dampak dari gerakan
emansipas wanitadi Amerikatersebut dengan
cepat meluas ke berbagai penjuru dunia—
termasuk keHin-diaBelanda—melaui berbagai
sarana, antaralain lewat telekomunikas dan me-
diamassayang padawaktu itu sudah bang-kit.°

Pengertian feminisme (feminism) agak
berbeda dengan emansipasi karena dalam
pengertian feminismeterkandung kepekaan gen-
der yang timpang, yang dinilai me-rugikan
perempuan. Akan tetapi, tidak seperti gerakan
emansipasi, gerakan kaum feminis itu tidak
membatasi hanya padatututan persamaan hak,
tetapi juga mempersoalkan dan membenahi
ketimpangan gender yang berlangsung dalam
tatanan masyarakat dan berdampak merugikan
pe-rempuan.’® Oleh karenaitu, implisit dalam
gerakan feminisme terkandung upayadan atau
tuntutan untuk mengubah tatanan yang dianggap
bias gender, dan membenahinya menjadikan
tatanan baru yang juga berpihak kepada
perempuan. Dengan demikian, ddam feminisme
diharapkan perubahan tatanan di segalabidang
menjadi |ebih adil dalam merespon kepentingan
laki-laki dan perempuan. Jadi, kritik feminis
merambahi semuadisiplinilmukarenakesadaran
parafeminisbahwadampak ketidakseimbangan
gender menerpadi hampir ssmuaaspek kehidupan
(Makaryk ed., 1993:39). Seperti itulah juga,
sebenarnya, pengalaman yang dirasakan Kartini
di masamudanya. Hal kebebasan perempuan dari
gender-biaspuldah yang kemudian diperjuangkan
Kartini padamasahidupnya, yaitu menuntut agar
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anak perempuan diizinkan menuntut ilmu suparya
pandai (surat kepadaNy. Abendanon Madri, 21
Januari 1901).

Demikian juga dalam suratnya kepada
Zeehandelaar (9 Januari 1901) Kartini
menyebutkan bahwa pendi dikan—dan ba-hasa
Belanda—amat penting untuk digjarkan kepada
perempuan agar mereka berwawasan luas dan
kelak mempunyai bekal dalam mendidik anak-
anaknya. lasadar bahwa perlakuan gender yang
tim-pangitu bukan takdir, tetapi kulturd (bdk. surat
kepadaN. VanKoal, 21 Juli 1902). Bilainti gerakan
feminisme bukan untuk membal as dendam atau
mengungguli laki-laki, makademikian pulahdnya
dengan pandangan Kartini tentang hubungan laki-
laki dengan perempuan (bdk. surat kepada
Zeechandelaar, 23 Agustus 1900).

Pada intinya, pandangan Kartini dapat
disebut sebagal hipogram dari gerakanfeminisme
di Indonesiakarenadiatidak hanyamenyadari
akan ketidaksaimbangan posis perempuandadam
masyarakat, tetapi jugamenyadari ketimpangan
pandangan gender dalam masyarakat yang berakar
dari berbagai aspek kehidupan. Baginya, harus
ada solusi untuk pemecahannya. Solus yang
dipilihnya ialah berjuang mengembangkan
menyebarkan gagasannya keluar melalui
komunikasi, dan berupaya meningkatkan
pendidikan anak-anak gadisuntuk menyamakan
hak perempuan (bacaJawa) dengan laki-laki. Inti
dan tujuan feminismeyang mendasar—wa aupun
adabeberapavers di dalamnya—ialah meng-
hapus perbedaan tatanan masyarakat yang
dirasakan bernuansagender bias. Selanjutnya,
kaum feminismeningkatkan hak dan kedudukan
perempuan menjadi sgjgjar dengan laki-laki di
berbagal bidang, seperti di hukum, ekonomi, sosd,
danjugapolitik (bdk. Djgjanegara, 1999:4—05).

Gerakan feminisme memang mengal ami
pasang surut karenasituasi zaman yang selalu
berubah-ubah untuk mencari keseimbangan
objektif sehingga fokus gerakan juga dapat
berubah-ubah.

Padawaktu yang hampir bersamaan dengan
perjuanganemandgpas Kartini, di Surakartamuncul
seorang pengarang laki-l1aki, keturunan priayi,
tetapi iamengaku sebagal wong mardika‘ orang
merdeka . laada ah Ki Padmasoesastra. 1abukan



pujanggakeraton karena padawaktu itu R.Ng.
Ranggawarsita sudah wafat, dan tepas
perjuangan Surakarta tidak lagi mengangkat
pujangga keraton.™ |amengaku sebagai wong
mardika yang menulisdi luar tradis keraton. la
juga mengaku hanya menguasai bahasa Jawa.
Akantetapi, iamampu menulis Serat Rangsang
Tuban (1912) dalam bentuk naratif (bukan
tembang), dengan mengambil tema baru yang
idedl, yaitu pengakuan akan kekuatan perempuan
dalam peran publik. Dalam bukunya Serat
Rangsang Tuban itu, iamenempatkan Dewi Wayi
sebagai rgawanitayang berani, tegar, setia, dan
hormat kepadasuaminya: Warihkusuma. Konsep
pembalikan posisi laki-laki kepada perempuan
tersebut hanyadapat muncul padapikiran seorang
yang terbukayang mau menerimainformas baru
dari luar. Faktaitu dapat dilihat dari hubungannya
denganilmuwan Belanda(ahli bahasa), antaralain
Frederik Carel Winter Sr, (dalam Supardi,
1961:32—35).12

Pencerahan yang dialaminya bersama
ilmuwan Belandamenghadlkan banyak pemikiran
baru tentang aspek-aspek budaya Jawa, dan satu
di antaranyaia ah tentang peran perempuandaam
masyara-katnya. Adaduakonsep penting dalam
pandangannya tentang perempuan Jawa.
Pertama tentang tradisi laki-laki Jawa
berpoligami; dan kedua, pandangannyatentang
posisi perempuan dalam masyarakat (posisi
publik). Di dalam buku Ki Padmosoesastra,
Imam Supardi (1961:18 —20) menunjukkan
pandangan sastrawanitutentang arti “Bojo”, tradis
poligami, dan posis perempuan dalam publik.

Apa dan siapakah “Bojo” itu,
Padmosoesastra menjelaskan dengan cara
memperbandingkannya dengan konsep Barat
(Belanda). Menurutnya, “Bojoiku paringing Al-
lah kanggo sajege urip ...” ‘istri/suami itu
pemberianAllahuntuk sdamahidup. ..’ Pandangan
itu sejajar dengan pengertian leksikal
Poerwadarminta (1939:56) yang menjelaskan
bahwaistilah “Bojo” atau “garwa” itu adalah
“gghaning wongjgodhowan” yang bersnonim
juga dengan kata “laki” atau “rabi”. Konsep
tersebut menyarankan pengertian bahwa
Padmosoesastratidak membedakan posis |aki-
laki atau perempuan dalam hubungan perkawinan.

Feminismedalam SastraJawa... (Sri Widati)

la juga menegaskan bahwa perkawinan itu
hendaknya lestari, menolak cerai, dan meng-
anjurkan untuk kembali ke pasangan semula,
seperti yang dikatakannyaberikut.

“Bojo iku paringing Allah kanggo
sajeging urip, mangka pegatan,
banjur padha omah-omah, adate
akeh sing ora lestari, saka ora kebe-
neran, iya banjur pegatan maneh,
sarta banjur omah-omah maneh,
mengkono sabanjure, wusana dadi
dudha randha wis ora payu maneh.
Mulane becik ora pegatan omah-
omah maneh, utawa omah-omah
maneh balen karo bojone lawas.”

“Istri (suami) itu pemberian Allah untuk
sepanjang hidup, padahal cerai, lalu
menikah lagi, biasanya banyak yang
tidak abadi, karenatidak cocok, lalu
cera lagi, dan menikah lagi, begitu
seterusnyaakhirnyamenjadi dudajanda
yang tidak laku lagi. Oleh karenaitu,
sebaiknyatidak bercera tidak menikah
lagi, atau menikah lagi denganistrinya
yanglama’

Pandangan Padmosoesastra yang me-
nyimpang dari tradis masyarakatnyaitu diilhami
olehtradis Barat tentang keabadian cintasuami-
istri. Diceritakannya tradisi Barat tentang
peringatan khusus un-tuk usia pernikahan,
misanyatradis memperingati usapernikahanyang
mencapal 25 tahun—berpendar bagaikan salaka
‘lo-gam putih’—disebut “kawin perak”; per-
ingatan 50 tahun perkawinan—abersinar bagai
emas—disebut “kawinemas’, dan per-ingatan 75
tahun usia pernikahan—wiba-wanyabagaikan
bintang timur—disebut “kawinintan”. Kesetiaan
dan keharmonisan pasangan Barat mengukur
kesetiaan pernikahan dengan pencapaian tahun-
tahun pernikahan. Adapun orang mengukurnya
dengan kebersamaan, kerukunan pasangan
tersebut, seperti disebutkan di depan dengan
peribahasa, misanya®kayamimi lan montuna”.

Penol akan Padmosoesastrakepadatradis
poligami disampaikan secaraeksplisit berikut ini.
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bojo siji ora entek. Bojo loro kurang,
bojo telu saya kurang.

Kang ora narima siji padha siji iku
mung nuruti hardening ati,

Nanging apa ana wong ketutugan
karepe, sanajan Panjenengan

ratu garwane pangrembe wis luwih
suwidak, raosing penggalih iya isih
kurang, apa iya mengkono?

Sng nganggit wistau ngalami mulane
bisa kandha ....”

‘Istri satutidak habis. Istri duakurang,
istri tigasemakin kurang

Yangtidak puassatulawan satuitu hanya
mengikuti kemurkaan hati,

Tetapi adakah orang yang terpenuhi
kehendaknya, walau Paduka Rajaistri
sirnyasudahlebihdari enampuluh, rasa
hati masih juga kurang, apakah harus
begitu?

Si penulis(ini) sudah mengalami, maka
(ia) dapat berbicara....’

Pandangan tentang antipoligami itu
merupajan kritik tajam terhadap tradisi priayi
(bangsawan) Jawayang dipandang sebagal bagian
dari pandangan (buruk) tentang pemenuhan
wibawaseorang laki-laki, yaitu pemilikanaaslima
unsur atau persyaratan laki-laki—biasanya
bangsa-wan—yaitu “wisma, turangga, kukila,
curiga, lanwanodya” ‘ rumahy/ istanal kera-jaan,
binatang tunggangary kendaraan, burung/ binatang
kesayangan, senjatal pusaka, dan perempuanidri’.
Padmasoesastra menegaskan poligami dengan
mengatakan berikut ini (Supardi, 1961:19).

“Ora ana wong memaron becik,
mung kandhaning layang wae:
Ananyataneora. Endi marukinasihiya
digethingi maruliyaliya, sngakeh catur-
cinatur, ambecikake awake dhewe,
angalahake marune, malah sok
angetokaketembung saru.

Dadi wong dimaru iku ora kepenak,
geleme marga kawisesa ..... “
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‘Tidak adaorang dimadu senang, hanya
kataceritasgja

Ada, tapi kenyataannyatidak. Di mana
pun madu yang terkasi h pasti dibenci
madu lainnya, kebanyakan saling
membincangkan, membaikkan dirinya,
memburukkan madunya, bahkan
kadang-kadang keluar kata-katakotor.
Jadi, orang dimadu itu tidak menye-
nangkan, (mereka) mau karena ter-
paksa.....

Penolakan poligami itu sangat jelas pada
pandangan Padmosoesastra. Oleh ka-renaitu, ia
pantas disebut sebagai pengarang laki-laki Jawa
pertamayang dengan tegas membahas masal ah
yang biasadilakukan parapriayi, yaitu poligami,
da-lam masyarakat. Namun, padahakikatnya, ia
tetap laki-laki yang memiliki kodrat biologis
khusus. Hal itu dapat dilihat dari skapnyabilaia
melihat perempuan cantik, ekspresi kodratinya
sebagai laki-laki pun muncul. Maka, tidak
mengherankan bilaia berpendapat berikut ini
(Supadi, 1961:20).

“Wong ayu iku diarani kekasihing
Allah, pinuji ing akeh

a.WWbng ayu iku yen ora ngadi busana,
kaya emas sinangling kelem ora
nggatekake ati, nanging yen
sinawang suwe-suwe thukul sorote
nyuremake prabawane kesuma pra-
bawane pasamuwan, padha uga karo
wong meneng, ngalahake wong
kemruwuk ing pajagongan.

b. Wong ayu nunggang kretalinggihana
bak ngarep, iku kayarembulan kuwalik,
utawakaton gegere. Deneyenlinggihing
kusiran utawangelisi kereta, sumorot
kaya teluh braja arep ngalap nyawa.
Prayogane mung linggih ing bak mburi
tinengenakeinglakine, cat katon cat ora,
kayaangganing candrawiladta(rembulan
umpet-an).”

‘ perempuan cantik itu disebut kesayangan



Allah, diagungkan orang banyak.

a. Orang cantik itu kalau tidak berbusana,
bagaikan emastergosok (yang) tenggdamtak
memperhatikanrasa, tetapi biladilihat lama:
lamamuncul cahayamenyuramkan wibawa
kesumawibawanya perhelatan, samajuga
dengan orang pendiam, mengal ahkan orang
(yang) sukabicaradi perhelatan.

b.Orang cantik naik kereta duduk di bak
depan, itu seperti bulanterbaik, atau tampak
punggungnya Namun bila duduk di tempat
kusir atau mengendalikan kereta, bercahaya
bagaikan bintang komit menyambar nyawa.
Sebaiknya hanya duduk di bak belakang
dikawal suaminya, sekilastampak sekilas
tidak, bagai wajah rembulan bermain
(rembulan bersembunyi)’

Kuti pan tersebut menyarankan duapendapat
Ki Padmosoesastratentang perempuan, yang bila
ditilik secaraobjektif mengacu kepadatradis dan
inovad, atau berstandar ganda. Biladibandingkan
dengan yang pertama, pandangan itu bertolak
bel akang dengan pandangan umum masyarakat
padazamannyayang masih berpikir secarahitam-
putih. Ambiguitas yang tinggi tampak dalam
pandangannyayang menempatkan perempuan
cantik dari sudut pandang objektif-visua. Artinya,
perempuan cantik itu adalah anugerah atau
kekashAllah, hal yang didambakan oleh banyak
orang. Akan tetapi, pada sisi lain, dari panda-
ngannyayang keduadapat dinilai kontradiktif. la
kembdi berpandangan patriarkhat, yang ditandai
dengan kecenderungannyaberpihak padadirinya
sebagai laki-laki. Menurutnya, perempuan tidak
pantas “duduk” di depan, yang dibayangkan
dengan perempuan yang naik kereta. Perempuan
tidak boleh di depan, di tempat kusir dengan dasan
yang tidak masuk akal. |amenyarankan bahwa
sebaiknya perempuan itu duduk di bak belakang,
dikawal laki-laki (suami). Istilah “dikawal”
menyarankan adanyapengendalian, atau kontrol
dari suami. Atau, merupakan penanda posis
perempuan kabur di wilayah“ bayang-bayang”,
bukan di depan atau di posis pemegang kendali
atau pengambil keputusan.

Dibandingkan dengan pandangan tentang

Feminismedalam SastraJawa... (Sri Widati)

kesejgjaran gender dalam novelnya Serat
Rangsang Tuban (1912), pandangan
kepemimpinan dalam Ki Padmosoesastra
(Supadi, 1961) jelasmerupakan pandangan awdl,
atau sebelum Serat Rangsang Tuban ditulis.
Dalam Serat Rangsang Tuban (1912) itu
pandangan Ki Padmosoesastra tentang
perempuan tampak berbeda karena ia
menggambarkan perempuan sebagai prajurit
sekaligus rgja yang tegar, dan tetap berperan
sebagai seorangistri yang setiakepadasuami. la
pun (Dewi Wayi) relamenyerahkan kergiaanyang
dipimpinnya kepada suami ketika suaminya
kembdi. Jwafeminisme Padmosoesastraditunjuk-
kan dalam episode Wayi yang menjadi rajaatas
izin Warihkusuma (bdk. dengan konsep inti
tentang perempuan dari Mangkoenegaral dalam
Babad Tutur Mangkoenegara | abad ke-18,
karyase-orang prajurit perempuan).

Pandangan tentang perempuan dari
Mangkoenegaral dan dari Ki Padmosoesastra
dapat dianggap sebagai hipogram tentang
pandanganfeminismedari kel ompok laki-laki pada
periode berikutnya, meskipun pemahaman
mengangkat ke tataran keseja-jaran gender
bersumber dari sudut pandang laki-laki. Hal yang
terpenting adal ah keberadaan duakarya—dari
Mangkoenegara | dan Ki Padmosoesastra—
sastraJawamodern tersebut menunjukkan adanya
benang merah kesadaran pengarang Jawalaki-
laki yang berwawasanfeminis.

Perkembangan feminisme selanjutnyajuga
diis oleh pengarang perempuan. Akantetapi, dari
penelitian perbandingan tehadap karyalaki-laki
dan perempuan ditemukan perbedaan signifikan
daam bahasa dan pemecahan konflik, termasuk
dalam pencarian solusi. Pandangan femi-nisme
pada R.A. Kartini sebagai wakil kelompok
perempuan, yaitu subjek yang dikenai tindak
ketimpangan gender oleh masyarakat “ dibacd’ oleh
pengarang perempuan sgjak tahun 1930-an. Dari
pembacaan pengalaman R.A. Kartini dalam
menuntut persamaan hak perempuan Jawaterlihat
dilakukan dengan bal utan kasih dan kelembutan
perempuan. Bahkan, dalam salah satu surat
kepadakawannyadi Eropaiaberkatabahwaia
berangan-angan ingin mengajar anak-anak
perempuan dengan menggendong bayinya.
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Kdembutanitu, padagilirannyaharusditafsirkan
meliputi perilaku, termasuk dalam bertegur sapa.
Sastra Jawamodern sebel um kemerdekaan
yang dicanangkan berangkat dari novel R.M.
Serat Riyanta (1920) menyambung matarantai
pandangan feminisme pengarang Jawa jalur
Padmosoesastraatau jalur laki-laki karenawaktu
itu belum ada pengarang perempuan. Dalamnove
tersebut perempuan muncul dalam menetapkan
ataumengambil keputusan. Duniasastramemang,
di manapun, diawdi dan dipegang kenddinyaoleh
laki-laki bahkan pada bahasa pengantar atau
bahasauntuk berkomunikas antarmanusia

Indikasi tersebut sangat memungkinkan
menguatnyakecenderungan pengaaman laki-laki
jugamembiasdalam karyapengarang Jawa, baik
laki-laki maupun perempuan. Sementaraitu, ddam
masyarakat Jawa, posis perempuan masih sgja
te-rusdibayang-bayangi oleh pandangan kla-sik,
yaitumenepikan peran publiknya Berbedadengan
novel-novel selanjutnya—jugakaryapengarang
laki-laki—misalnya karya M.Soeratno dalam
novelnyaKatresnan (1924), Jasawidagdadengan
Ni Wungkuk ing Bendha Growong (1938), Sri
(M. Koesrin) ddam Larasati Modern, semuanya
berwawasanfeminisme.

Dalam novel-novel Katresnan, Indiani,
Larasati Modern, dan Ni Wungkuk ing Bendha
Growong, pengarang laki-laki mengimgjinasikan
tokoh-tokoh perem-puannyaseperti dirinya(laki-
laki), yang menurut perseps stereotipe masyarakat
Jawa harus berfigur superior, kuat tegar, dan
pemberani. Oleh karena itu, para pengarang
novel-novel tersebut mengangkat tokoh
perempuannyaseperti layaknyalaki-laki dengan
menyejajarkan superioritas mereka sehingga
tokoh-tokoh perempuan mereka juga berfigur
kuat, pandal, pemberani, bahkan menjadi seorang
super-woman, atau bionic woman yang me-
ngal ahkan musuh-musuh dengan mudah.

Di g lain, ddam Panjebar Semangat pun
muncul figur perempuan yang stereotipe tetapi
mampu duduk sgjgjar dengan suaminya. Dalam
dua novelet karya Sri Soesinah (samaran
pengarang laki-laki) berjudul Si Panggung
Wayang Wong (1939) dan Sri Panggung
Kethoprak (1941) pengarang menggambarkan
tokoh-tokoh perempuanya sebagai figur idola
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masyarakat Jawa, yaitu cantik, lembut, ha-lus,
lemah dan mudah menangis, tetapi iasetia, seperti
yang tersirat dalam Serat Candrarini karya
Mangkoenegara | V.22 Tokoh laki-lakinyajuga
digambarkan stereotipe, yaitu tampan, cekatan,
suka meno-long, pandai, kuat, yang
menjadikannyabenar-benar sebagal superman
atau s dewapenolong. Padapasangan itu solusi
yang mereka pilih ialah kebersamaan dan
kesgjgjaran laki-laki dengan perempuan dalam
membangun kehidupan.

Duakonsep pemikiran biasgender dalam
fiks Jawa sebelum kemerdekaan ini mendapat
sambutan dari ke ompok feminishinggaakhir tahun
1960-an, baik oleh pengarang | aki-laku maupun
perempuan. Dinamikadalam masyarakat pada
waktu itu membukapintu bagi perempuandi In-
donesiauntuk mengembangkan bakat dirinyadi
semuabidang (bdk. Ridjal dkk., 1993). Sayang
sekdi, perkembanganfeminismeyang terjadi pada
waktu itu menjadi komoditi sgjumlah pengarang
laki-laki untuk mencari pengakuan pembaca (bdk.
Hutomo, 1975;1997). Baru sgjak akhir tahun
1960-an perseps tentang feminismedalam sastra
Jawa modern berubah dengan munculnya
kelompok perempuan mudadari Yogyakartadan
JawaTimur, yang waktu itu sebagai mahasiswa,
guru muda, dan wartawan. Informasi tentang
feminismedari Barat dan dari negeri-negeri ber-
kembang, masuk melalui bangku kuliah ataume-
dia massa. Informasi tersebut menyadarkan
mereka menuju erapemberdayaan perempuan.
Beberapapengarang perempuan mudaitu antara
lain, Tut Sugiyarti Sayogya, Enny Sumargo, Th.
Sri Rahayu Prihatmi, Lastri Fardani, lesmaniagta,
Si SetyaRahayu, Agtuti Wulandari, Totilawati dan
Yunani. Merekaadd ah cerpenisdan novdisddam
majalah Mekar Sari (Yogyakarta), Panjebar
Sema-ngat, dan Jayabaya (Surabaya).

Di ddamkaryafiks merekaini mula tampak
keberpihakan mereka kepada inferioritas
perempuan dalam berbagai sektor kehidupan.
Para pengarang perempuan muda tersebut
menyadari dirinyasebaga sesamajeniskelamin,
dan yang sering objek yang menjadi korban
ketimpangan perlakuan gender masyarakat.
Profes dan atau pendidikan merekayang tinggi
me-mungkinkan merekabanyak mencari infor-



masl dari berbagal mediasehinggamerekamulal

bersikap kritis. Merekamulai berani berteriak
menolak tekanan dan peminggiran perempuan,
dan mencobamencari solus penyelesaian. Ddam
cerpen karya Th. Sri Rahayu Prihatmi “Udan
Luh” (Mekar Sari, 1967), narator—mewa-kili

tokoh perempuan—dalam monolog in-terior
sudah berani menyampai kan ketidakadilan beban
yang ditanggung anak perempuan—padamasa
sebelum dan setel ah menikah—daripada anak
laki-laki. Hal yang samajugadilakukan narator
dalam cerpen karyaEnny Sumargo “Mendhung
Ngampak-ngampak” (Mekar Sari, 1966), dan
Tut Sugiyarti Sayogyadalam cerpen “ Cacad”

(Mekar Sari, 1967).

Selanjutnya, dalam puncak karya-karya
cerpennya, yaitu dalam cerpen pan-jangnya
“Anjarwati” (Mekar Sari, 29 Sep—6 Okt, 1974),
Th. Sri Rahayu Prihatmi berani menentukan sikap
tegas. Melalui suara dirinya, sebagai narator
perempuan, ia berani berteriak dengan meng-
alihkan bahasatuturnya, dari ragam ngoko alus
ke ragam ngoko kasar untuk menolak perilaku
tokohlaki-laki Rasto yang dinilainyatidak sopan.
L aki-laki itu telah menghinacintatulusteman
Anjarwati (Wati, kekasih Rasto), hanyakarena
perbedaan kelas sosial mereka, dan selanjutnya
Rasto berani melamar dirinyasebagai penganti.
Alih kodedari penggunaan ragam ngoko aluske
ngoko kasar menunjukkan perubahan sikap
Anjarwati dari menghormati Rasto menjadi tidak
menghormati (bdk. Moertono, 1995: Moedjanto,
1987).

Pengalihan kode dari ragam ngoko alus
(hormat) ke ngoko kasar (tidak hormat) itu daya
jangkaunyasampai padapenggantian kata sapa
Mas Rasto menjadi kowe, ditegaskan lagi dengan
perubahan kata kerja krama menjadi ngoko
(menggalih menjadi mikir; mriksani menjadi
ndelok) menandal perubahan tegas sikap
perempuan terhadap laki-laki. Pilihan so-lus
mengenai sikap dan bahasa dalam cerpen
penjangnyaitu merupakan pilihannyassbaga cara
pengarang untuk mengal ahkan Rasto. Sebagal
solusi konflik ini, aku-narator-perempuan,
menolak menggunakan kekuatan fisik, tetapi
dengan caralain, yaitu mengangkat taraf hidup
Wati meldui karir tinggi, yang mengd ahkan Rasto.

Feminismedalam SastraJawa... (Sri Widati)

Seorang pengarang perempuan feminis
(Jawa) yang sangat keras menol ak bias gender
yang berkait dengan nasib perempuan adalah
Yunani. Cerbung dan novd-novenyadidasari oleh
pukulan-pukulan batinnyayang dialami sendiri.
Misanya, daam novel Rumpile Ati Wanita (Jaya
Baya, 4 Desember 1977—25 Februari 1978)
pengarang menggambarkan ketegaran perempuan
yang pernah dikenai atau mengalami sendiri
perlakuan biasgender (gender-bias). Hal senada
jugatersirat dengan jelas dalam hampir semua
novel dan cerpen pengarang tersebut. Dengan
pengd aman batinyang khusus, pilinangkap Yunani
terhadap ketidakadilan gender terlihat amat spesifik
pula, berbeda dari karya feminis yang
mendapatkan pengalaman dari mendengar atau
membaca. Oleh karenaitu, ketegaran perempuan
dalam karya-karya Yunani tidak dapat
dibandingkan dengan ketegaran perempuan dari
feminiswanita Jawalainnya, walaupun mereka
lebih senior, misdnyakarya-karyaSt. lesmaniasita
(@m.) danTotilawati (dm.). S. lesmaniastaddam
cerpen panjangnya“Cemara-cemaraLurus’ dan
Totilawati ddam cerbungnya* Experiment” (Jaya
Baya, 13 Oktober—8 Desember 1974)
cenderung mengambil pilihan klasik, yaitu
berkompromi dengan laki-laki yang semula
menepikandirinya.

Hingga sekarang, sastra feminis di-
kembangkan dalam sastra Jawaoleh pengarang
perempuan dan pengarang laki-laki. Kedua
kel ompok feministersebut mengembangkanfiks
masing-masing denganvis kesadaran gender yang
berkaitan dengan pengdamandiri merekamasng-
masing. Pengarang perempuan padaumumnya,
|ebih cenderung mengarahkan konsep feminisme
ke arah kesetaraan gender (emansipasi), yang
selanjutnyamenuntut perubahan persepd laki-laki
terhadap ketimpangan gender dalam masyarakat.
Cerbung karyaYunani yang berjudul RumpileAti
Wanita dan Dokter Wulandari dengan tegas
menunjukkan tuntutan terhadap persamaan hak
laki-laki dan perempuan, dan perubahanvis laki-
laki tentang perempuan.

Feminislaki-laki Jawvayangterkemukaiaah
Suparto Bratayang biasanyamengganti namanya
dengan namasamaran Peni apabilaiaberbicara
tentang perempuan. Dalam novelnya Astirin
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Mbalelo (1995) ia mencoba membela ke-
hormatan perempuan dengan memilih solus

menjadikan tokoh perempuannya, Adtirin, sebagai

maskulin, atau seorang superwoman. Dengan
berubah sifat menjadi superwoman itu Astirin
berani menghukum laki-laki yang pernah
memperkosa dan menyakiti dirinya dengan
kekerasan fisikal yang hampir tidak dapat
dilakukan perempuan, yaitu menyunati kemaluan
laki-laki itu dengan tangannyasendiri! Pilihan
menentukan solus seperti yang dilakukan Peni itu
ada ah salah satu carapengarang laki-laki feminis
sastra Jawa modern membela perempuan
tertindas. Menjadikan tokoh wanita inferior
berganti pemberani jugadilakukan Suparto Brata
dalam novel panglipur wuyungnya Sanja Sangu
Trebela (1966). Di samping model feminisme
pengarang laki-laki seperti Suparto Brata, ada
pulapilinan solus lain, yang paing sering dipilih
pengarang laki-laki dalam pembebasan atau
mengubah nasib perem-puan. Padanove Lintang
Panjer RinakaryaDaniel Tito (2002), misalnya,
narator menunj ukkan keberpihakannyakepada
tokoh perempuan tersudut (Winarsh) dengancara
menundukkan suami (laki-laki) yang me-
nyebabkan ia berpisah dengan kekasihnya
(Harjito), tidak dengan carakekerasan. Pengarang
mengajak Winarsih berpikir dengan inte-
ligend anyauntuk membukakedok buruk Sumedi

terhadap Harjito, kemudian dengan cepat iapun
melepaskan diri dari laki-l1aki itu lalu mencari

Harjito ke Lampung. Model menjadikan
perempuan sebagai makhluk pemikir, dantidak
menangis untuk menyelesaikan konflik dalam
dirinyaada ah modd solus feminislaki-laki yang
baru. Padahal, siapa pun—baik perempuan
maupun | aki-laki—dapat menangisbilamendapat
perlakuan buruk dari kekashyangdicintai. Novel

ini akhirnyaditutup ceritadengan happy ending
karenabaik Harjito maupun Winarsih akhirnya
memutuskan pulang.

Filihan Danid Tito membebaskanWinarsh
dengan “mengangkatnya’ sebagai intelektual
sekilas tampak berbeda dengan Suparto Brata
yang menjadikan Atirin seorang bertenagahebat
seperti superwoman. Akan tetapi, pengalaman
batin|aki-laki dengan perempuan memang ber-
beda, yang penyebab utamanyaial ah perlakuan
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sehari-hari yang diterimakeduaje-niskelaminitu
jugaberbeda. Perempuan add ah subjek yanglebih
banyak dan|ebihlamadikenai perlakuan gender
sepihak oleh masyarakat, sedangkandi sisi lain,
laki-laki addlah subjek yang mayoritasdari mereka
yang mel akukan perl akuan gender sepihak. Maka,
ketika kedua jenis kelamin ini (laki-laki dan
perempuan) menulis dan berpihak kepada
perempuan, maka pengalaman batin mereka
berbeda. Laki-laki mengembangkan tentang
perempuan melaui membaca, berdiskus tentang
hasil pengamatan atau observasi, dan bukanlah
hasi| pengalaman empirik. Efeknyaialah sastra
feminisyang digarap oleh pengarang perempuan
berbeda dengan yang digarap oleh pengarang
laki-laki (bdk. Selden, 1985:148, 149).
Ketikadalam duniasastraJawaterjadi boom
pengarang perempuan pada dekade 1960-an,
banyak pembacameyakini bahwanovd-nove laris
dengan nama pengarang Any, Yuwida, Any
Asmara, Sri Ningsih, Kadarini, Nurany, Peni, dan
sebagainyaitu adal ah benar-benar novel karya
pengarang perempuan. Akantetapi, sebenarnya,
na-ma-namaitu adal ah namasamaran | aki-laki.
Di dalam novel-novel tersebut paratokoh laki-
laki dan perempuan digargp amat stereoti pe, tetapi
amat laris, karena menguras air mata atau
melodramatik. Karena sangat laris, teknik
penokohan (ter-utama perempuan) yang hanya
imgjinas pengarang (laki-laki) itu diperkirakan be-
nar-benar khas perempuan sehinggaberkembang
menjadi label karakterisas tokoh perempuan, dan
dilanjutkan dari waktu ke waktu hampir tanpa
koreks . Perkembang-an yang menggembirakan
terjadi padatahun 1970-an ketikamulai muncul
koreksi terhadap penokohan laki-laki dan
perempuan yang stereoti pe-imgjiner itu menjadi
pengamatan yang lebih redigtis-empirik.

3.Smpulan

Karyasastramemang tidak dapat datang begitu
sgjadari langit, tetapi melalui proses panjang di
belakangnya. Salah satu institusi yang sangat
penting di balik sebuah karyasastraiaah pribadi
pengarang yang kompleks, antara lain, latar
belakang kel uarga, pendidikan, dan profes. Pada
saat ini, adasebuah aspek lagi yang jugapenting
dan menempel padadiri setiap pengarangialah



jeniskelamin. Jeniskdaminharusdibedakanantara
yang bersifat kodrati dan bersifat kultural, yang
kedu-anyapasti mempengaruhi pengarang dalam
mengekspresikan pandangan atau pikirannya.
Dengankatalain, baik jeniskelaminyang bersifat
kodrati maupun yang bersifat kultural itu turut
membangun ground seorang, dan ground itu
menjadi bagian dari ekspres dari pengarang. Itulah
yang membedakan karya seorang pengarang
dengan karyapengarang lain, lebih-lebih dengan
berjeniskelamin berbedakarenafaktor tersebut
ternyatamemiliki sejarah masalalu yang amat
panjang dan berbekas padahampir semuaaspek
kehidupanmanusia

Jonathan Culler (1983) dalam Reading as
A Woman mengatakan bahwa seseorang
terutamayang akan melakukan penditiantentang
karyaperempuan hendaknyamengubah konsep
pribadinya yang male bias, dan mengubah
orientasi dirinyamenjadi perempuan. Dengan
demikian, perseps yang ambigu tentang perempuan
dapat disadari, dipahami, dan dampaknya
diminimaisas . Perubahan perseps yang biaslaki-
laki itu seharusnyadihentikan agar sastraJawa
menjadi bacaan yang bertanggung jawab, dan
tidak lagi membodohi pembaca. Demikian juga
halnyadengan tradisi pengarang laki-laki Jawa
yang seringkali menyamarkan dirinyadengan na-
maperempuan hanyauntuk kepentingan publikas
dan ekonomi. Sgjarah sastra Jawamodern perlu
dikoreks kembdi dan disusun secarabertanggung
jawab.
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2 ]a, antara lain, menceritakan pengalaman yang
dialaminyasendiri sebagai anak perempuan (bangsawan)
yang amat dibatasi geraknya. Kepada ibu kandungnya
(sebagai salah satu garwa-garwa selir ayahnya) sajaia
tidak dapat bergaul bebas. Begitu juga halnya kepada
kakaknya. Di dalam hal pendidikan pun Kartini dan
saudara-saudara perempuannyatidak dapat mengenyam
pendidikan lanjutan setelah HI S karenaia harus masuk
kedalam pingitan.

% lasendiri terpaksa harus memilih menjadi salah satu
dari istri-istri suaminya.

4 Perempuan disimbolkan dengan alat dapur, misalnya
cowek ‘ cobek’ karenaalat penghalus dari batu itu seperti
yoni, simbol organ reproduksi. Maka, muncullah pepatah
untuk perempuan: “cowek gopel” ‘“cobek cecat”’.
Istilah “ cowek gopel” itu sebenarnya cobek yang cecat
sedikit, masih dapat berfungsi. Meskipun demikian, di
matamasyarakat, cecat yang sedikit (pada perempuan)
tersebut dianggap cecat keseluruhan. Dengan katalain
dapat disebutkan bahwa “harga” perempuan ialah
apabila ia dalam keadaan sempurna, atau utuh.
Ketidaksempurnaan pada diri perempuan (walaupun
sedikit) dianggap sebagai cecat yang menyeluruh.

5 Berdasarkan etimologi, perumpamaan tersebut pada
seharusnya berbunyi “kaya mimi kang ametuna” yaitu
pasangan (pengantin) yang selalu bersama-sama.
Pepatah tersebut selanjutnya berkembang dan berubah
menjadi “kaya mimi lan mintuna” yaitu jeniskepiting
laut : mimi dan mintuna, yang selalu berpasangan).

& Menurut pandangan C.C. Gerg, Supomo Surjohudojo,
dan A.H. John bahasa pun dapat digunakan sebagai
alat untuk mencapai tujuan politik pemerintah. Menurut
Moejanto hal itu dapat dihubungkan dengan bahasa
parapujanggayang menggunakan ragam Krama untuk
menghormati rajanya, tetapi juga untuk mencontohi
masyarakat tentang unggah-ungguh berbicara untuk
menghormati orang yang dimuliakan atau dihormati.
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" Perhatikan peribahasa yang berbunyi “Surga itu di
bawah telapak kaki Ibu”. Peribahasa ini mengandung
konotasi tinggi, tapi biasanyadiartikan dengan berhasil
atau tidaknyaanak (keluarga) itu amat tergantung pada
bimbingan Ibu.

8 Menurut Fakih (1999:12) perbedaan gender sebenarnya
tidak berpengaruh sejauh tidak menimbulkan dampak
ketimpangan gender yang merugikan kelompok lain.

°R.A. Kartini mendapatkan informas emansipas wanita
yang bernuansa feminis melalui buku-buku berbahasa
asing dan melalui komunikasi dengan kawan-kawan
asingnya. Pada saat itu, feminismo di Eropa sudah
bangkit.

10 Dikatakan Fakih (1999:3—12) bahwakonsep gender
itu sebenarnyatidak hanyamelekat padalaki-laki, tetapi
juga pada perempuan karenakonsep itu digjarkan lewat
tradisi dan budaya masyarakatnya.

11 Dengan demikian, pujanggaterakhir Surakartaiaah
R.Ng. Ranggawarsita.

12 Bukunya itu berjudul Serat Subasita.

13 K etika dalam sastra terjadi booming novel
panglippur wuyung, dapat dikatakan kesadaran
gender para pengarang Jawa dapat terlesapkan
karenadalam novel-novel semacam ini penggarapan
secara seriustidak diperlukan oleh pengarang Jawa,

yang kebanyakan kaum laki-laki.



